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zona Sub-Montana.Pada setiap zona,
tercatat bahwa jenis Ilumut hati lebih
banyak dibandingkan dengan jenis lumut
sejati.lklim mikro dan tekstur batang (kasar
atau halus) diidentifikasi merupakan faktor
pendorong distribusi lumut hati pada hutan
tropis yang diperoleh dilokasi penelitian.
Hasil pengukuran data lingkungan di lokasi
penelitian diperoleh nlai rata-rata suhu
harian berkisar antara 13,3-17,6 oC
dengan nilai kelembaban berkisar antara
78-93,6 % dan intensitas cahaya sebesar
372-735 lux. Hal tersebut disebabkan
karena tipisnya lapisan kutikula yang
dimiliki sehingga sangat sensitif terhadap
perubahan lingkungan. Sementara itu,
tekstur pohon yang kasar dapat menjadi
habitat yang baik bagi pertumbuhan lumut

karena dapat menampung air hujan
(Sporn et all, 2010).

Berdasarkan indeks  diversitas
Shannon-Wiener (H’), keanekaragaman

jenis lumut pada 3 zona ketinggian yang
terdapat di lokasi penelitian menunujukkan
diversitas terendah pada zona Sub-
Montana (H' = 2,20) diikuti oleh zona
Montana (H’ = 2,52) dan zona Alpine (H'=
2,79). Perbedaan nilai indeks
keanekaragaman jenis lumut sangat erat
kaitannya dengan kondisi iklim mikro pada
masing-masing zona. Indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener
mendeskripsikan bahwa keanekaragamn
jenis lumut semakin meningkat seiring
denganpeningkatan elevasi.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Hasil penelitian tentang
keanekaragaman jenis lumut
berdasarkan ketinggian di Gunung
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Rore Kautimbu Kawasan Taman
Nasional Lore Lindu Sulawesi Tengah
diperoleh 41 jenis lumut yang terdiri
dari 34 genus dan 25 famili. Jumlah
jenis lumut tersebut meliputi 20 jenis
lumut hati dan 21 jenis lumut sejati.

2. Berdasarkan indeks diversitas Shanon-
Wiener (H’), keanekaragaman jenis
lumut pada 3 zona ketinggian yang
terdapat dilokasi penelitian
menunujukkan  diversitas  terendah
pada zona sub montana (2,20), diikuti
oleh zona montana (2,52) dan zona
alpine sebesar 2,79
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